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ABSTRAK

Hidayat, Septania Andriani. 2023. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Ditinjau dari
Disposisi Matematis Pada Materi Program Linear Kelas XI MIPA 1 SMA
Islam NU Pujon Malang.Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Islam Malang.
Pembimbing I: Dr. Anies Fuady, M.Pd.; Pembimbing II: Dr. Surya Sari
Faradiba, S.Si., M.Pd.

Kata-kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Kemampuan

Berpikir Kritis, Disposisi Matematis, Program Linear.

Kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir kritis dibutuhkan
peserta didik untuk memecahkan suatu permasalah matematika. Kemampuan
pemecahan masalah matematis digunakan untuk menemukan solusi dari suatu
permasalahan yang tidak biasa menggunakan pengetahuan sebelumnya dengan
berbagai macam cara. Didukung dengan kemampuan berpikir kritis dalam proses
memecahkan masalah matematis agar secara aktif dan rasional dapat menggunakan
strategi dan tahapan yang rinci, serta dapat membuktikan kebenaran dari solusi yang
didapatkan. Keterampilan berpikir kritis dalam matematika dapat membantu peserta
didik memberikan penjelasan sederhana dan penjelasan lebih lanjut dari proses
pemecahan masalah matematika. Peserta didik dengan kemampuan berpikir
matematis kritis yang baik akan mampu membangun keterampilan dasar dan
mengorganisasikan strategi dan taktik untuk memecahkan masalah matematika.
Selain memerlukan kemampuan matematis, pembelajaran juga diharapkan mampu
memperkuat aspek afektif. Salah satu aspek afektif adalah disposisi matematis yaitu
sikap percaya diri, fleksibel, berpikiran terbuka, tekun, minat yang tinggi, dan
berpikir bahwa matematika merupakan ilmu yang bermanfaat serta berusaha
menemukan solusi permasalahan dari berbagai alternatif. Disposisi matematis
memberikan dampak positif terhadap peserta didik pada saat memecahkan masalah,
baik di dalam pembelajaran matematika maupun di luar pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon yang
ditinjau dari disposisi matematis pada materi program linear; 2) mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon
yang ditinjau dari disposisi matematis pada materi program linear; 3)
mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas X1 MIPA 1 SMA Islam NU Pujon pada materi program linear yang ditinjau dari
disposisi matematis peserta didik; dan 4) mendeskripsikan tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon
pada materi program linear yang ditinjau dari disposisi matematis peserta didik
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas X1 MIPA 1 SMA Islam NU Pujon tahun ajaran 2022/2023
dengan jumlah 30 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan angket, tes, dan wawancara. Instrumen yang digunakan yaitu angket disposisi
matematis, soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir kritis,
dan pedoman wawancara. Angket disposisi matematis diberikan kepada 30 peserta
didik dipilih 6 peserta didik berdasarkan tiga kategori disposisi matematis untuk
diberikan soal tes kemudian diwawancara guna menggali informasi mengenai
kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir kritis peserta didik. Validasi
data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk menguji
keabsahan/validitas data dengan membandingkan hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan hasil wawancara serta hasil tes kemampuan berpikir kritis dan
hasil tes wawancara.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa; 1) kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik dengan tingkat disposisi tinggi
memenuhi tiga indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu indikator
merancang rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan melihat
kembali. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan tingkat
disposisi sedang memenuhi dua indikator pemecahan masalah matematis yaitu
indikator merancang rencana penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian.
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan tingkat disposisi
rendah hanya memenuhi indikator merancang rencana penyelesaian matematis; 2)
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan tingkat disposisi tinggi memenuhi
tiga indikator berpikir kritis yaitu indikator analisis, evaluasi, dan inferensi.
Kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan tingkat disposisi sedang memenuhi
dua indikator berpikir kritis yaitu indikator analisis, dan evaluasi. Kemampuan
berpikir kritis peseta didik dengan tingkat disposisi rendah hanya memenuhi indikator
analisis; 3) tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan
tingkat disposisi matematis tinggi berada pada kategori sangat baik. S1 dan S2
memperoleh nilai 87,5 dan 90. Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik dengan tingkat disposisi matematis sedang berada pada kategori cukup.
S3 dan S4 memperoleh nilai 59 dan 68. Tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dengan tingkat disposisi matematis rendah berada pada
kategori kurang dan sangat kurang. S5 dan S6 memperoleh nilai 40 dan 37,5; dan 4)
tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan tingkat disposisi matematis
tinggi berada pada kategori sangat tinggi. S1 dan S2 memperoleh nilai 87,5 dan 84.
Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan tingkat disposisi matematis
sedang berada pada kategori sedang dan rendah. S3 dan S4 memperoleh nilai 68 dan
62. Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan tingkat disposisi
matematis rendah berada pada kategori sangat rendah. S5 dan S6 memperoleh nilai
34 dan 37,5.
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Peneliti menyarankan kepada peserta didik agar memecahkan masalah secara
matematis dan berpikir lebih kritis terhadap permasalahan matematika serta dapat
dengan giat mencari sumber belajar matematika selain yang didapatkan di sekolah.
Bagi pendidik diharapkan memberikan pembelajaran yang lebih beragam dan latihan
soal dengan berbagai macam bentuk soal serta dapat berusaha membangkitkan minat
belajar matematika peserta didik. Bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji penelitian
ini diharapkan dapat dengan bijak menggunaka penelitian ini sebagai acuan serta
mampu mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan materi lainnya.



REPOSITORY

o0
=
=
o]
=
=
o]
o
2]
Lo}
Sy
=]
g
n
ot
]
>
ot
=]
=

ak Cipta Milik UNISMA

ABSTRACT

Hidayat, Septania Andriani. 2023. Analysis of Mathematical Problem Solving Ability
and Critical Thinking Ability of Students in View of Mathematical
Disposition on Linear Program Material Class XI MIPA 1 SMA Islam NU
Pujon Malang. Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of
Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. Advisor I:
Dr. Anies Fuady, M.Pd.; Advisor II: Dr. Surya Sari Faradiba, S.Si., M.Pd.

Kata-kata kunci: Mathematical Problem Solving Ability, Critical Thinking Ability,

Mathematical Disposition, Linear Programming.

Mathematical problem solving skills and critical thinking are needed by
students to solve a mathematical problem. Mathematical problem solving abilities are
used to find solutions to unusual problems using prior knowledge in various ways.
Supported by the ability to think critically in the process of solving mathematical
problems so that they can actively and rationally use detailed strategies and stages,
and can prove the correctness of the solutions obtained. Critical thinking skills in
mathematics can help students provide simple explanations and further explanations
of the process of solving mathematical problems. Students with good critical
mathematical thinking skills will be able to build basic skills and organize strategies
and tactics to solve mathematical problems. Apart from requiring mathematical
abilities, learning is also expected to be able to strengthen affective aspects. One of
the affective aspects is a mathematical disposition, namely self-confidence,
flexibility, open-mindedness, perseverance, high interest, and thinking that
mathematics is a useful science and trying to find solutions to problems from various
alternatives. Mathematical dispositions have a positive impact on students when
solving problems, both in learning mathematics and outside learning.

The aims of this study were: 1) to describe the mathematical problem-solving
abilities of students in class XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon in terms of
mathematical dispositions on linear programming material; 2) describe the critical
thinking skills of students in class XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon in terms of
mathematical dispositions on linear programming material; 3) describe the level of
mathematical problem-solving abilities of students in class XI MIPA 1 SMA Islam
NU Pujon in the material of linear programming in terms of students' mathematical
dispositions; and 4) describe the level of mathematical problem-solving abilities of
students in class X1 MIPA 1 SMA Islam NU Pujon in the material of linear
programming in terms of students mathematical dispositions.

This study uses qualitative research methods with the type of research used is
descriptive qualitative. The subjects in this study were students in class XI MIPA 1 at
NU Pujon Islamic High School for the 2022/2023 academic year with a total of 30
students. Data collection techniques used are questionnaires, tests, and interviews.
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The instruments used were a mathematical disposition questionnaire, test questions
for mathematical problem solving and critical thinking skills, and an interview guide.
Mathematical disposition questionnaires were given to 30 students, 6 students were
selected based on three categories of mathematical disposition to be given test
questions and then interviewed to gather information about students’ mathematical
problem-solving abilities and students' critical thinking. Data validation in this study
used a triangulation technique to test the validity of the data by comparing the results
of tests of mathematical problem solving abilities and interview results as well as the
results of tests of critical thinking skills and interview test results.

Based on the results of data analysis, it can be concluded that; 1) the
mathematical problem-solving abilities of students with a high disposition level meet
the three indicators of mathematical problem-solving abilities, namely the indicators
of designing a settlement plan, carrying out a settlement plan, and looking back. The
ability of students to solve mathematical problems with a moderate level of
disposition fulfills two indicators of solving mathematical problems, namely the
indicator of designing a solution plan, and implementing a solution plan. The ability
to solve mathematical problems of students with a low level of disposition only meets
the indicators of designing a mathematical solution plan; 2) the critical thinking skills
of students with a high level of disposition fulfill three indicators of critical thinking,
namely indicators of analysis, evaluation and inference. Students' critical thinking
skills with a moderate disposition level fulfill two indicators of critical thinking,
namely indicators of analysis and evaluation. The critical thinking skills of students
with a low level of disposition only meet analysis indicators; 3) the level of students'
mathematical problem solving abilities with a high level of mathematical disposition
is in the very good category. S1 and S2 obtained scores of 87.5 and 90. The level of
mathematical problem solving abilities of students with a moderate level of
mathematical disposition were in the sufficient category. S3 and S4 obtained scores
of 59 and 68. The level of mathematical problem solving ability of students with a
low level of mathematical disposition is in the less and very less category. S5 and S6
scored 40 and 37.5; and 4) the level of critical thinking skills of students with a high
level of mathematical disposition is in the very high category. S1 and S2 obtained
scores of 87.5 and 84. The level of critical thinking skills of students with moderate
levels of mathematical disposition are in the medium and low categories. S3 and S4
scores 68 and 62. The level of critical thinking skills of students with a low level of
mathematical disposition is in the very low category. S5 and S6 scored 34 and 37.5
respectively.

Researchers suggest that students solve problems mathematically and think
more critically about mathematical problems and be able to actively look for sources
of learning mathematics other than those found at school. Educators are expected to
provide more diverse learning and exercise questions with various forms of questions
and can try to arouse students' interest in learning mathematics. It is hoped that future
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researchers who review this research can wisely use this research as a reference and
be able to develop this research using other materials.
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PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia.
Pendidikan dapat mencerdaskan kehidupan suatu bangsa, membentuk manusia
yang bermartabat dan menciptakan generasi yang unggul. Pendidikan merupakan
suatu usaha yang dilakukan manusia dengan tujuan untuk menemukan dan
mengembangkan bakat dan minat setiap anak. Pendidikan menyajikan di
dalamnya adalah pengetahuan akademis atau ilmu pengetahuan. Tidak terbatas
pada ilmu pengetahuan, pendidikan juga didasarkan pada pengembangan diri,
perilaku dan etika yang baik, agar dapat menjalani kehidupan dengan intelektual
dan karakter yang diperoleh dari pengalaman belajar (Yulianti, 2021: 29).

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 berisi tentang sistem pendidikan
nasional pada pasal 3, menetapkan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah
melatih peserta didik agar menjadi warga negara yang beriman, bertagwa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan
bertanggung jawab. Untuk dapat memenuhi fungsi dan mencapai tujuan
pendidikan, perlu mendapatkan pendidikan formal dari sekolah dasar hingga
minimal sekolah menengah atas, berbagai mata pelajaran diajarkan di bangku
sekolah. Salah satu pelajaran yang diajarkan adalah pembelajaran matematika.

Peraturan menteri pendidikan nasional menjelaskan matematika

merupakan ilmu pengetahuan universal yang mampu melewati kemajuan
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teknologi modern dengan berperan penting dalam berbagai cabang ilmu dan
mengembangkan daya pikir manusia. Matematika diberikan kepada setiap peserta
didik di sekolah untuk membekali mereka dengan keterampilan berpikir logis,
analitis, sistematis, Kritis serta kreatif (Kusmanto, 2014: 93). Sejalan dengan itu,
Mustika & Buana (2017: 30-31) juga menambahkan bahwa pembelajaran
matematika adalah proses memberikan pengalaman pembelajaran kepada peserta
didik melalui serangkaian kegiatan yang direncanakan sehingga mereka dapat
memperoleh pengetahuan matematika yang telah mereka pelajari. Matematika
merupakan ilmu dasar yang berperan penting dalam membina kemampuan
berpikir manusia serta tidak dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Sebagaimana dirumuskan dalam peraturan menteri pendidikan nasional
nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi, menjelaskan bahwa tujuan umum
pembelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan antara
lain: 1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3) memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 4)
mengkomunikasikan gagasan dan simbol, tabel, diagram, atau media yang lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah, 5) memiliki sikap menghargai
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kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Jika dilihat dari pemaparan di atas, termasuk juga di dalamnya adalah
kemampuan pemecahan masalah matematis. KTSP (dalam Sumartini, 2018: 149)
memaparkan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan pemecahan
masalah ini meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, melengkapi model dan menginterpretasikan solusi yang diperoleh.
Hal ini bertujuan agar memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat belajar
matematika dan juga sikap yang kuat dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Depdiknas (dalam Chabibah, dkk, 2019: 200) juga menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah juga menjadi tujuan dalam pembelajaran
matematika. Tujuan pembelajaran matematika tersebut agar peserta didik dapat:
1) memahami konsep matematika, 2) menggunakan penalaran pada saat
memecahkan masalah, 3) memecahkan masalah, 4) menggambarkan ide peserta
didik dengan simbol, grafik atau tabel untuk memperjelas masalah, dan 5)
bersikap menghargai manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Polya (dalam Hadi & Radiyatul, 2014: 54-55) mengartikan pemecahan
masalah sebagai suatu jalan keluar dari masalah atau kesulitan yang digunakan
peserta didik untuk mencapai tujuan yang tidak dapat segera dicapai. Menurut
Sulianto, dkk (2018: 237) pemecahan masalah adalah salah satu aspek terpenting

dalam belajar matematika. Pemecahan masalah merupakan proses berpikir yang



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

berakar pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan membutuhkan
proses berpikir yang lebih kompleks. Khasanah (2021: 45) menjelaskan bahwa
kemampuan pemecahan masalah menjadi peluang untuk mencari solusi dari suatu
permasalahan matematika. Peluang yang didapatkan berasal dari permasalahan
yang diajukan, permasalahan yang diajukan bukan permasalahan yang secara
langsung dapat diselesaikan dan hanya menggunakan metode biasa. Permasalahan
yang ditemukan lebih menyulitkan peserta didik, yang membutuhkan pendekatan
yang tidak biasa bertujuan untuk mendorong peserta didik berpikir dan
berperilaku lebih analitis sehingga peserta didik dapat meningkatkan keterampilan
pengambilan keputusan analitis dalam kehidupan mereka.

Rahmatiya & Miatun (2020: 189) menyebutkan bahwa tercapai atau
tidaknya suatu pembelajaran matematika dapat dilihat dari keberhasilan peserta
didik memahami matematika dan menerapkan matematika dalam kehidupan
sehari-hari dan menerapkannya ke cabang ilmu yang lain. Keberhasilan dalam hal
ini adalah keberhasilan menyelesaikan permasalahan matematik. Masing-masing
peserta didik mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang berbeda. Peserta
didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu mengatasi
sendiri masalah yang dihadapi. Berbeda dengan peserta didik yang memiliki
kemampuan pemecahan rendah, menganggap kesulitan sebagai akhir dari
usahanya, hal ini menyebabkan prestasi belajarnya rendah.

Selain kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan berpikir
kritis juga termasuk kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis juga merupakan elemen penting dalam kehidupan
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masyarakat modern, karena memungkinkan manusia untuk berpikir lebih
fleksibel, terbuka, dan lebih mudah beradaptasi dengan situasi dan masalah yang
berbeda (Hardiyanto & Santoso, 2018: 117). Sejalan pendapat tersebut, Fisher
(dalam Ahmatika, 2017: 395-396) berpendapat bahwa berpikir kritis
membutuhkan usaha, ketelitian, kemauan dan pendekatan agar peserta didik tidak
mudah menyerah pada saat menemukan permasalahan yang sulit. Demikian juga
harus ada pendekatan oleh orang-orang yang kritis terhadap keterbukaan terhadap
ide-ide baru. Hal tersebut bukan hal yang mudah, namun harus tetap dilaksanakan
guna meningkatkan kemampuan berpikir.

Kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir
kritis sendiri merupakan kemampuan yang saling mempengaruhi. Hal ini terbukti
dalam penelitian Sulianto, dkk (2018: 295), sebanyak 9,25% kontribusi
kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
Sulianto, dkk menyimpulkan bahwa tidak adanya kemampuan berpikir Kkritis
menjadikan menurunnya kemampuan pemecahan masalah matematis. Dipertegas
juga oleh hasil penelitian Siswanto & Ratiningsih (2020) yang meneliti tentang
korelasi kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis materi bangun ruang, hasilnya dapat dijabarkan
bahwa keterampilan berpikir kritis dalam matematika dapat membantu peserta
didik memberikan penjelasan sederhana dan penjelasan lebih lanjut dari proses
pemecahan masalah matematika. Selain itu, peserta didik dengan kemampuan

berpikir matematis Kkritis yang baik akan mampu membangun keterampilan dasar
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dan mengorganisasikan strategi dan taktik untuk memecahkan masalah
matematika.

Hasil tes TIMSS 2015 (Trend In International Mathematics And Science
Study), Indonesia berada di peringkat 46 dari 51 negara dengan rata-rata skor yang
diperoleh adalah 397 (Retnowati & Ekayanti, 2020: 18). TIMSS sendiri bertujuan
untuk memantau atau mengetahui kemampuan peserta didik dalam hasil
pembelajaran matematika dan ilmu pengetahuan alam, tes ini dilaksanakan empat
tahun sekali dan diikuti berbagai negara (Prastyo, 2020: 112). TIMSS di dalamnya
termasuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan
berpikir kritis. Artinya kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dari tahun ke tahun masih dalam kategori
rendah.

Deti Ahmatika (2017: 396) menjelaskan ada dua faktor yang menyebabkan
berpikir kritis tidak berkembang pada saat proses pembelajaran. Pertama,
kurikulum umumnya dirancang dengan sasaran/target materi yang luas, sehingga
pendidik lebih fokus menyelesaikan materi. Artinya, penyelesaian materi lebih
diutamakan daripada pemahaman konsep matematika peserta didik. Kedua,
kegiatan mengajar yang dilakukan oleh peserta didik tidak lebih dari sekedar
memberikan informasi (metode ceramah). Dengan kata lain, metode ini membuat
pendidik lebih aktif, sedangkan peserta didik pasif mendengarkan dan menyalin,
yang terkadang pendidik bertanya dan kemudian peserta didik menjawab. Hal ini
diperkuat dengan, pendidik memberikan contoh soal, dilanjutkan dengan memberi

soal yang umum dan kurang melatih kemampuan berpikir Kkritis.



Sejalan dengan pernyataan di atas, Kemendikbud (Sulianto dkk, 2018:
237) sependapat bahwa kemampuan peserta didik Indonesia dalam mengerjakan

persoalan dengan ranah pemikiran menunjukkan bahwa kapasitas mereka masih
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sangat terbatas. Hal ini dikarenakan peserta didik Indonesia masih terbiasa dengan

University of Islam Malang

soal-soal yang familiar dan perhitungan sederhana yang belum fokus pada
bagaimana menggabungkan informasi, menarik kesimpulan, menggeneralisasi
atau menerapkan pengetahuan.

Menurut Nugraha & Zanthy (2019: 186) kemampuan pemecahan masalah
peserta didik masih tergolong sangat rendah. Hasil penelitiannya menyebutkan
bahwa hanya 6 peserta didik yang mampu menyelesaikan soal dengan baik atau
hanya 26,52% dari total peserta didik yang mengikuti tes yang diujikan.
Kesalahan secara signifikan terjadi pada tahap pemeriksaan kembali hasil
jawaban, hal ini disebabkan sikap kurang teliti peserta didik. Kemudian hasil
penelitian Suraji, dkk (2018) juga menguatkan bahwa dalam memecahkan
masalah matematika, peserta didik cenderung melakukan kesalahan perhitungan,
sehingga penyelesaiannya tidak tepat. Peserta didik kurang teliti dalam
menghitung, meskipun sudah memahami soal dengan baik.

Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui pemberian tes awal dan
wawancara dengan guru mata pelajaran. Hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran, menyatakan terdapat beberapa masalah pada peserta didik. Pada
kemampuan pemecahan masalah matematis, peserta didik tidak terbiasa
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan. Selain itu, peserta

didik juga kebingunan dalam tahap menyusun rencana penyelesaian akibatnya
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dalam proses penyelesaian juga banyak terjadi kesalahan. Sedangkan dalam
kemampuan berpikir kritis, guru mata pelajaran menyatakan bahwa hanya
sebagian peserta didik yang beruaha kritis dalam mengerjakan permasalahan
matematika. Dalam proses penyelesaianpun atau evaluasi peserta didik kurang
teliti dan tidak sadar melakukan kesalahan perhitungan.

Hal di atas sejalan dengan hasil tes awal yang diberikan peneliti. Pada tes
kemampuan pemecahan masalah matematis didapatkan sebanyak 8,7% peserta
didik masuk ke dalam kategori cukup, 47,8% dalam kategori kurang dan 43,5%
termasuk dalam kategori sangat kurang. Sebanyak 60,8% peserta didik sudah
mampu memahami permasalahan yang diajukan. Namun dalam tahap penyusunan
rencana pemecahan masalah hanya 8,6% peserta didik yang mampu menyusun
rencana dengan baik. Sedangkan dalam proses penyelesaian masalah hampir
seluruh peserta didik masih kehingungan untuk menyelesaikannya, akibatnya
jawaban yang diberikan salah. Untuk tahap melihat kembali/menyimpulkan,
seluruh peserta didik tidak ada yang memberi kesimpulan karena masih
kebingungan.

Kemudian untuk hasil tes awal kemampuan berpikir Kkritis, sebanyak
21,7% peserta didik termasuk kategori rendah dan sisanya termasuk kategori
sangat rendah. Hal ini disebabkan karena peserta didik masih kebingungan dalam
pemahaman permasalahan dan juga dalam membuat strategi penyelesaian
masalah. Akibatnya berdampak pada proses penyelesaian permasalahan yang

kurang maksimal.
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Dari hasil penjabaran studi pendahuluan di atas, dapat disimpulkan bahwa
peserta didik masih kurang dalam menyelesaikan permasalahan dan belum bisa
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, menurut
Ariyanto, dkk (2021) selain memerlukan kemampuan matematis, pembelajaran
juga diharapkan mampu mengenalkan dan memperkuat aspek afektif. Salah satu
aspek afektif adalah sikap positif terhadap matematika dan apresiasi terhadap
kegunaan matematika dalam kehidupan. Salah satu aspek afektif yang dapat
dikembangkan selama proses pembelajaran matematika adalah disposisi
matemat’is.

Menurut Mayasari & Kurniasari (2019: 47) disposisi matematis peserta
didik tercermin dari sikap peserta didik yang selalu percaya diri dalam
memecahkan masalah matematika, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dalam
memecahkan masalah matematika, selalu memikirkan hal-hal yang telah mereka
lakukan, dan konsisten serta tekun dalam menyelesaikan masalah matematika.
Disposisi matematis peserta didik dikatakan baik jika peserta didik menyukai
masalah yang menantang dan melibatkan mereka secara langsung dalam
pemecahan masalah. Selain itu, peserta didik merasakan proses pembelajaran
untuk memecahkan tantangan, sehingga mereka merasa percaya diri, tertarik, dan
konsisten memecahkan masalah.

Polking (dalam Purwasih & Bernad, 2018: 44) menjelaskan karakteristik
disposisi matematis antara lain: (1) kepercayaan diri dalam penggunaan
matematika, pemecahan masalah, mengkomunikasikan gagasan; (2) fleksibilitas

dalam mengeksplorasi ide-ide matematika dan dalam menemukan cara-cara
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alternatif untuk memecahkan masalah; (3) rajin mengerjakan soal matematika; (4)
memiliki minat, rasa ingin tahu, dan kreativitas dalam mengerjakan soal
matematika; (5) kecenderungan untuk mengontrol dan merefleksikan kinerja dan
penalarannya sendiri; (6) menilai penggunaan matematika dalam situasi lain yang
terjadi dalam matematika dan pengalaman sehari-hari; (7) menghargai peran
matematika dalam budaya dan nilai-nilai, baik dalam matematika dan alat-alat,
dan matematika sebagai bahasa. Sedangkan disposisi matematis menurut Fitri &
Hasyim (2018: 51) adalah kecenderungan peserta didik untuk berfikir dan
bertindak dengan cara yang positif dalam pembelajaran matematika. Sikap
disposisi matematis ditunjukan oleh perilaku percaya diri, tekun, gigih, rasa
keingin tahuan, dan berpikiran terbuka.

Disposisi matematis sendiri memiliki beberapa tingkatan yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Menurut Sumarmo (dalam Miatun & Khusna, 2020: 270)
seseorang yang memiliki disposisi matematis tinggi akan menjadi tangguh, ulet,
bertanggung jawab serta memiliki motivasi untuk berprestasi yang tinggi.
Pengamatan peneliti pada saat studi pendahuluan, peserta didik kelas XI MIPA 1
SMA Islam NU Pujon memiliki sikap yang berbeda-beda saat menghadapi
persoalan yang diberikan. Beberapa penelitian juga mengkategorikan tingkat
disposisi matematis. Pada penelitian Miatun & Khusna (2020) mengelompokkan
disposisi matematis menjadi tiga kategori yaitu: rendah, sedang dan tinggi.
Penelitian Rahmawati, dkk (2019) mengelompokkan kategori disposisi menjadi

dua kategori, tinggi dan rendah.



Mahmudi (dalam Mahmudi & Saputro, 2018: 206) mengemukakan bahwa
kemampuan pemecahkan masalah berkaitan dengan disposisi matematis. Hal ini

dikarenakan jika peserta didik mampu memecahkan masalah, peserta didik harus
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percaya diri dalam menggunakan matematika agar fleksibel dalam menggali ide.
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Peserta didik juga harus memiliki ketekunan, minat yang besar, rasa ingin tahu,
kecerdikan, kecenderungan untuk mengontrol dan merefleksikan diri serta senang
mengevaluasi dan menghargai peran matematika. Berkaitan dengan hal tersebut,
Nuraidah, dkk (2018: 202) menjelaskan bahwa seorang peserta didik dapat
dikatakan berhasil dalam memecahkan suatu masalah juga dapat ditunjang pada
aspek psikologis yang berkaitan dengan sikap peserta didik pada saat proses
pembelajaran, misalnya minat dan keingin tahuan, pikiran yang terbuka, percaya
diri, dan lain sebagainya, semua hal tersebut termasuk ke dalam disposisi
matematis. Disposisi matematis memberikan dampak positif terhadap peserta
didik pada saat memecahkan masalah, baik di dalam pembelajaran matematika
maupun di luar pembelajaran.

Penelitian Pangesti & Soro (2021) yang menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi perbandingan ditinjau
dari disposisi matematis, hasilnya antara lain: 1) peserta didik yang memiliki
disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah masih tidak terbiasa untuk
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal; 2) peserta didik yang
memiliki disposisi matematis sedang pada indikator meninjau kembali masih
kurang; 3) kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan

tingkat disposisi matematis rendah tidak mampu memenuhi semua indikator
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kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemudian pada penelitian
Rahmawati, dkk (2019) yang di dalamnya juga meneliti tentang pengaruh
disposisi matematis tinggi dan rendah terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis, hasilnya adalah peserta didik dengan disposisi matematis tinggi maka
kemampuan berpikir kritis matematisnya tinggi, dan jika disposisi matematis
peserta didik rendah maka kemampuan berpikir kritis matematisnya juga rendah.
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan
peserta didik ditinjau dari disposisi matematis pada materi program linear kelas XI
MIPA 1 SMA Islam NU Pujon. Diterapkan pada materi program linear karena di
dalam materi ini terdapat soal-soal cerita yang dapat digunakan untuk menguji
kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir Kkritis. Selain
itu, soal cerita dalam materi program linear juga termasuk penerapan disposisi
matematis. Di dalam soal cerita terdapat beberapa indikator disposisi matematis
seperti menghargai matematika dan menerapkan matematika dalam kehidupan

sehari-hari.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus pada penelitian ini adalah menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematis dan kemampuan berpikir Kkritis yang ditinjau dari disposisi
matematis peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon pada materi

program linear.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah pada
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penelitian ini meliputi.

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI
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MIPA 1 SMA Islam NU Pujon pada materi program linear ditinjau dari
disposisi matematis peserta didik?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA
Islam NU Pujon pada materi program linear ditinjau dari disposisi matematis
peserta didik?

3. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas X1 MIPA 1 SMA Islam NU Pujon pada materi program linear ditinjau
dari disposisi matematis peserta didik?

4. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 1
SMA Islam NU Pujon pada materi program linear ditinjau dari disposisi

matematis peserta didik?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah yang sudah diuraikan
di atas, maka tujuan dalam penelitian ini meliputi:
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik kelas XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon yang ditinjau dari disposisi

matematis pada materi program linear.
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2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI
MIPA 1 SMA Islam NU Pujon yang ditinjau dari disposisi matematis pada

materi program linear.
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3. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
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peserta didik kelas X1 MIPA 1 SMA Islam NU Pujon pada materi program
linear yang ditinjau dari disposisi matematis peserta didik.

4. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon pada materi program

linear yang ditinjau dari disposisi matematis peserta didik.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat maupun sumbangsih
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada pendidikan terutama
khususnya dalam kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemampuan berpikir kritis
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis yang diharapkan dapat dicapai antara lain:
a. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat mengetahui minat dan kemampuan pemecahan

masalah matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga
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guru dapat memahami dan mengarahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran matematika.

b. Bagi sekolah
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Sebagai salah satu acuan dalam pembaharuan proses pembelajaran

University of Islam Malang

matematika terutama dalam hal kemampuan pemecahan masalah
matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

c. Bagi peserta didik
Peserta didik dapat mengetahui seberapa besar kemampuan pemecahan
masalah matematis dan kemampuan berpikir kritis yang peserta didik
miliki ditinjau dari diposisi matematis, serta menambah wawasan dan
dapat digunakan untuk memotivasi diri meningkatkan kemampuan
matematika peserta didik.

d. Bagi peneliti lain
Dapat digunakan peneliti lain untuk menjadi salah satu acuan yang relevan

dengan penelitian ini.

1.6 Penegasan lIstilah

1. Analisis
Analisis dalam penelitian ini adalah kegiatan yang berusaha menelaah suatu
objek secara mendalam terutama mempelajari bagian-bagiannya yang
bertujuan untuk mengetahui penjelasan, karakteristik masing-masing bagian,
hubungan antar bagian pada objek tersebut, dan perannya dalam keseluruhan

objek.
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang

dimiliki peserta didik dalam menemukan solusi dari suatu permasalahan yang
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tidak biasa dengan menggunakan pengetahuan sebelumnya dengan berbagai
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macam cara dan hal tersebut dilakukan agar dapat meningkatkan keaktifan
dan potensi yang dimiliki peserta didik. Indikator dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah memahami masalah, merancang
rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah,
dan melihat kembali hasil penyelesaian.

3. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah aktivitas berpikir yang dilakukan secara
aktif dan rasional menggunakan strategi dan tahapan yang rinci, bertujuan
untuk menarik kesimpulan dan dapat membuktikan kebenaran dari solusi
yang didapatkan. Indikator dalam kemampuan berpikir kritis diantaranya
adalah interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.

4. Disposisi Matematis
Dalam penelitian ini, disposisi matematis adalah sikap percaya diri, fleksibel,
berpikiran terbuka, tekun, minat yang tinggi, dan berpikir bahwa matematika
merupakan ilmu yang bermanfaat serta berusaha menemukan solusi
permasalahan dari berbagai alternatif. Disposisi matematis mempunyai
beberapa indikator diantaranya kepercayaan diri, fleksibel, gigih dalam

memecahkan masalah matematika, memiliki minat dan rasa keingintahuan
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yang tinggi, reflektif, mengaplikasikan matematika pada bidang lain dan pada
kehidupan sehari-hari, dan mengapresiasi peran matematika.

5. Program Linear
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Program linear adalah salah satu metode/cara yang dapat digunakan dalam
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memecahkan permasalahan tertentu. Dalam program linear tersebut terdapat
yang memuat beberapa pertidaksamaan linear yang memiliki berbagai solusi
pemecahan masalah. Program linear dapat diterapkan dalam permasalahan
kehidpan sehari-hari, misalnya digunakan untuk menghitung keuntungan
maksimum dari suatu usaha, pengeluaran minimum yang dibelanjakan atau

dikeluarkan, dan sebagainya.
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BAB V

PENUTUP
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5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan fokus penelitian, tujuan penelitian, paparan data, dan hasil
analisis data tentang kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir
kritis peserta didik berdasarkan tingkat disposisi matematis pada materi program
linear pada kelas XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI MIPA 1
SMA Islam NU Pujon yang memiliki tingkat disposisi tinggi adalah mampu
memenuhi 3 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu
indikator merancang rencana penyelesaian, indikator melaksanakan rencana
penyelesaian, dan indikator melihat kembali hasil penyelesaian. Subjek
dengan tingkat disposisi tinggi adalah S1 dan S2. Untuk kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X1 MIPA 1 SMA Islam NU
Pujon yang memiliki tingkat disposisi sedang adalah mampu memenuhi 2 dari
4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu indikator
merancang rencana penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian.
Subjek dengan tingkat disposisi sedang adalah S3 dan S4. Sedangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI MIPA 1

SMA Islam NU Pujon yang memiliki tingkat disposisi rendah adalah hanya

ak Cipta Milik UNISMA
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3.

memenuhi indikator merancang rencana penyelesaian matematis. Subjek
dengan tingkat disposisi rendah adalah S5 dan S6.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Islam NU
Pujon yang memiliki tingkat disposisi tinggi adalah mampu memenuhi 3 dari
4 indikator indikator kemampuan berpikir kritis yaitu indikator analisis,
evaluasi, dan inferensi. Subjek dengan tingkat disposisi tinggi adalah S1 dan
S2. Untuk kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA
Islam NU Pujon yang memiliki tingkat disposisi sedang adalah mampu
memenuhi 2 dari 4 indikator kemampuan berpikir kritis yaitu indikator
analisis, dan evaluasi. Subjek dengan tingkat disposisi sedang adalah S3 dan
S4. Sedangkan kemampuan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI
MIPA 1 SMA Islam NU Pujon yang memiliki tingkat disposisi rendah adalah
hanya memenuhi indikator analisis. Subjek dengan tingkat disposisi rendah
adalah S5 dan S6.

Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI
MIPA 1 SMA Islam NU Pujon dengan tingkat disposisi matematis tinggi
berada pada kategori sangat baik. S1 dan S2 dengan disposisi matematis tinggi
memperoleh nilai masing-masing 87,5 dan 90 pada kemampuan pemecahan
masalah matematis. Untuk tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas X1 MIPA 1 SMA Islam NU Pujon dengan tingkat disposisi
matematis sedang berada pada kategori cukup. S3 dan S4 dengan tingkat

disposisi matematis sedang memperoleh nilai masing-masing 59 dan 68 pada
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kemampuan pemecahan masalah matematis. Sedangkan tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X1 MIPA 1 SMA Islam NU
Pujon dengan tingkat disposisi matematis rendah berada pada kategori kurang
dan sangat kurang. S5 dan S6 dengan tingkat disposisi matematis rendah
masing-masing memperoleh nilai 40 dan 37,5 pada kemampuan pemecahan

masalah matematis.

. Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X1 MIPA 1 SMA Islam

NU Pujon dengan tingkat disposisi matematis tinggi berada pada kategori
sangat tinggi. S1 dan S2 dengan tingkat disposisi matematis tinggi
memperoleh nilai masing-masing 87,5 dan 84 pada kemampuan berpikir
kritis. Untuk tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 1
SMA Islam NU Pujon dengan tingkat disposisi matematis sedang berada pada
kategori sedang dan rendah. S3 dan S4 dengan tingkat disposisi matematis
sedang memperoleh nilai masing-masing 68 dan 62 pada kemampuan berpikir
kritis. Sedangkan tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI
MIPA 1 SMA Islam NU Pujon dengan tingkat disposisi matematis rendah
berada pada kategori sangat rendah. S5 dan S6 dengan tingkat disposisi
matematis rendah masing-masing memperoleh nilai 34 dan 37,5 pada berpikir

kritis.



5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan beberapa

saran untuk kemajuan pembelajaran dan pendidikan adalah sebagai berikut.
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Pendidik diharapkan memberikan pembelajaran yang lebih beragam dan
latihan soal dengan berbagai macam bentuk soal serta dapat berusaha
membangkitkan minat belajar matematika peserta didik. Pendidik juga diharapkan
membiasakan peserta didik mengerjakan soal secara matematis dan berusaha
berpikir kritis terhadap permasalahan matematis.

2. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat mencoba memecahkan masalah secara
matematis terutama dalam menuliskan unsur yang ditanyakan dan unsur yang
diketahui serta mencoba menarik kesimpulan dengan baik dari pemecahan
masalah yang telah diberikan. Peserta didik juga diharapkan berpikir kritis
terhadap permasalahan matematika serta dapat dengan giat mencari sumber belajar
matematika selain yang didapatkan di sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji penelitian ini diharapkan dapat dengan
bijak menggunaka penelitian ini sebagai acuan serta mampu mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan materi lainnya atau meneliti lebih banyak

daripada penelitian ini guna menyempurnakan penelitian yang ada.

ak Cipta Milik UNISMA
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